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ABSTRAK

Penulisan hukum ini merupakan penelitian tentang bagaimana pertanggungjawaban hukum
pidana terhadap pembuat dan penyebar berita palsu (hoax) berdasarkan peraturan yang ada
pada Pasal 28 Undang Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE). Peristiwa penyebaran berita hoax yang sedang marak terjadi di
Indonesia menyebabkan keresahan di masyarakat. Hal ini dapat disikapi oleh para pengguna
media sosial agar menjadi pembaca informasi di internet yang cerdas dan lebih selektif serta
berhati-hati akan segala berita maupun informasi yang tersebar. Pemerintah harus lebih giat
untuk mensosialisasikan UU ITE agar masyarakat lebih paham lagi cara menggunakan media
sosial dan internet dengan cerdas dan bijaksana dan diharapkan masyarakat menggunakan
internet untuk kebaikan hidup dan membaikkan kehidupan. Pola-pola kejahatan penyebaran
berita palsu (hoax) dapat di-desain sedemikian rupa karena rumusan UU ITE yang masih
lemah. Penyebar berita palsu (hoax) seakan-akan menjadi “tumbal” dalam perbuatan
penyebaran hoax, setelah pelaku pertama memproduksi atau membuat informasi (yang tidak
benar/hoax), pelaku-pelaku berikutnya dengan sengaja atau tidak sengaja menyebarluaskan
sehingga orang-orang yang tidak tahu menjadi tahu. Inilah prosedur penyebaran isu yang
sangat efektif di era teknologi ini. Beberapa hal dari Pasal 28 UU ITE masih belum jelas atau
sumir karena berdasarkan kasus-kasus hoax yang ada di Indonesia, pelaku yang dicari oleh
penegak hukum seringkali hanya pelaku pertama saja. Ukuran-ukuran unsur dalam Pasal 28
UU ITE pula masih belum jelas sehingga pelaku pembuat dan penyebar hoax masih dapat
bergerak bebas. Lalu dalam penulisan ini dibahas juga hal terkait delneeming (penyertaan)
yang akan menjelaskan perbedaan bentuk-bentuk delneeming sehingga dapat membedakan

pertanggungjawaban yang terjadi menghubungkan teori delneeming.

Kata Kunci: UU ITE, Putusan Pidana, Hoax, Delneeming, Tanggungjawab Pidana,
KUHP, Cybercrime, Sosial Media
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BAB |

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Penelitian

Kemajuan teknologi menuntun perkembangan masyarakat tradisional ke
arah globalisasi menjadi masyarakat modern. Ketika sebuah seminar
internasional mengenai internet diselenggarakan di San Fransisco pada
tahun 1996, para praktisi teknologi informasi yang dahulu bekerja sama
dalam penelitian untuk memperkenalkan internet ke dunia industri pun
secara jujur mengaku bahwa mereka tidak pernah menduga perkembangan
internet akan menjadi secepat seperti ini.* Pada jaman sekarang, teknologi
sangat erat kaitannya dengan internet. Perkembangan internet sangat
mempengaruhi kehidupan sosial serta cara berkomunikasi seseorang.
Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
pengguna internet di Indonesia terus mengalami peningkatan. Tahun 1998
hanya 500 ribu orang yang menggunakan internet, namun dimulai pada
tahun 2012 pengguna internet berkembang pesat menjadi 63 juta orang.
Angka itu bahkan diprediksi akan terus meningkat menjadi 139 juta orang
pada tahun 2015.2

Selain perkembangan pada cara berkomunikasi seseorang, perkembangan
yang terjadi terhadap telepon bahkan telepon genggam juga semakin
mempermudah komunikasi melalui sosial media maupun internet. Hanya
dari sebuah handphone kita bisa mendapatkan begitu banyak informasi
secara singkat. Smartphone adalah sebutan untuk handphone canggih yang
dapat berfungsi hampir sama dengan sebuah komputer dan laptop namun

berukuran jauh lebih kecil. Bila dilihat dari sudut pandang ini kemajuan

! Richardus Eko Indrajit, “Evolusi Perkembangan Teknologi Informasi ”, Renaissance Research
Center, Jakarta, 2002.

2 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, https://www.apjii.or.id/ diakses pada tanggal 8
Mei 2017.



https://www.apjii.or.id/

teknologi memberikan kita kesempatan untuk hidup secara lebih mudah,
khususnya kemudahan untuk mendapatkan atau juga menyebarkan

informasi.

Sosial media maupun internet adalah contoh perkembangan teknologi pada
masa kini yang terus berkembang. Internet merupakan jaringan rangkaian
komputer dengan rangkaian komputer lain di seluruh dunia. Internet
berguna untuk kita berkomunikasi dan bertukar informasi, file, data, suara,
gambar dan sebagainya antara individu dan manusia di seluruh dunia.®
Perkembangan teknologi yang pesat ini tidak hanya terjadi di Indonesia
saja, namun di seluruh dunia. Pada masa sekarang ini, tidak ada satu
negara pun yang dapat menutup diri dari perkembangan akibat pengaruh
globalisasi, karena globalisasi memiliki hubungan dengan peningkatan
keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa dan antarmanusia di seluruh
dunia melalui perkembangan, investasi, perjalanan, budaya populer, dan
bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara

menjadi bias.*

Proses-proses yang mendorong globalisasi bukanlah fenomena baru, tetapi
telah diperkuat oleh karena perkembangan dramatis dalam telekomunikasi,
teknologi informasi dan transportasi, yang telah mengikis batasan ekonomi
tradisional dan meningkatkan dampak isu dan masalah lokal ke luar batas
negara.” Dengan makin meningkatnya perkembangan teknologi yang
menembus batas-batas geografis negara, sebenarnya diharapkan bangsa-

bangsa akan lebih menyatu dalam menyikapi kehadiran dunia baru dan

® Jack Febrian, Kamus Komputer dan Teknologi Informasi, Penerbit Informatika: Jakarta, 2005,

him. 11.

* Giddens Anthony, Runaway World, Bagaimana Globalisasi Merombak Kehidupan Kita. PT.
Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2001, him. 28

®> Andrew T.H Tan, dan J.D Kenneth Boutin, Non-Traditional Security Issues in Southeast Asia,
Select Publishing: Singapura, 2001, him. 2.



mendorong mereka mengidentifikasikan diri dengan cara-cara baru.’
Dengan kata lain, globalisasi atau perkembangan teknologi elektronika,
dan informasi komputer telah mempersempit wilayah dunia dan
memperpendek jarak komunikasi, di samping memperpadat mobilisasi

orang dan barang.”

Perkembangan teknologi dalam berkomunikasi telah membawa banyak
dampak serta perubahan dalam masyarakat. Perkembangan teknologi
mempunyai dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positifnya
adalah masyarakat yang menjadi pengguna aktif teknologi, situs-situs,
serta media komunikasi sosial (medsos) dapat menyampaikan informasi
dan juga mendapatkan informasi secara lebih mudah. Namun, teknologi
informasi saat ini menjadi pedang bermata dua karena selain memberikan
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban
manusia, teknologi informasi juga bisa menjadi sarana efektif perbuatan
melawan hukum.? Dilihat dari dampak negatifnya, kemajuan teknologi ini
membuat orang menjadi malas untuk berkomunikasi secara langsung
(terasing dari lingkungan), mengganggu kesehatan, menurunnya
kemampuan berpikir dan paling penting adalah meningkatnya kejahatan di
dunia maya,’ contoh kejahatan di dunia maya yang penulis ingin teliti
lebih lanjut adalah hoax atau berita palsu yang timbul di tengah

masyarakat.

A hoax, as its name implies, is a joke or a ruse'® (terjemahan bebas:
melihat pada namanya, hoax bisa dikatakan sebagai lelucon atau jebakan).

Maksud dari lelucon disini adalah sesuatu yang lucu dan berkonotasi

® Abdul Wahid, dan Mohammad Labib. Kejahatan Mayantara (Cyber Crime). Refika Aditama:
Bandung, 2005, him. 7.

” Abdul Wahid, dan Mohammad Labib. Ibid, him. 8.

® Penjelasan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2008.

%Y. Maryono, dan B. Patmi Istiana. Teknologi Informasi & Komunikasi. Yudhistira: Jakarta, 2008,
him. 42.

19 Benaicha, Hamad. Virtual Crime: Is Your Computer Really Secure? PC Relief: Toronto, 2004,
him. 41.



positif, namun setelah digabungkan dengan kata jebakan, kata tersebut
menjadi negatif. Berita hoax, yang awalnya digunakan sebagian orang
untuk sekedar lelucon, kini menjadi semakin meresahkan. Berbagai berita
palsu atau berita hoax menyebar luas, dan kini menyebabkan berbagai hal
negatif dan mulai meresahkan banyak kalangan. Secara definisi, selain
joke, kata itu juga dimaknai malicious deception', yakni sebuah tipuan

yang disengaja.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bohong adalah sesuatu
yang tidak sesuai dengan hal (keadaan dan sebagainya) yang sebenarnya,
bisa juga disebut dusta.'? Hoax artinya tipuan, menipu. berita bohong,
berita palsu atau kabar burung.™® Jadi dapat dikatakan bahwa Hoax adalah
kata yang berarti menandakan suatu informasi yang salah.** Sebelumnya,
istilah hoax belum meluas seperti saat ini. A hoax occurs when a licensee
knowingly broadcasts false reports of crimes or catastrophes that directly
cause immediate, substantial and actual public harm® (terjemahan bebas:
suatu kondisi dikatakan berita palsu apabila satu pihak memberitakan
laporan mengenai berita atau kejadian besar yang salah dan karena itu
dapat menyebabkan keadaan yang membahayakan masyarakat). Melihat
pada definisi hoax yang penulis jabarkan sebelumnya, bisa dikatakan
bahwa hoax sudah bukan mengenai sesuatu yang lucu dan tidak serius.
Namun, dengan melihat perkembangan teknologi, hoax menjadi sebuah
“alat” untuk melakukan kejahatan dan perlu penanganan serius dan
pengaturan yang efektif. Apabila masalah ini tidak ditangani dengan

penegakan hukum yang efektif dan tidak maksimal, maka kondisi tersebut

1 English Oxford Living Dictionaries, https://en.oxforddictionaries.com/ diakses pada tanggal 24
Agustus 2017.

12 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Indonesia, 1988.

'3 pontianak Post, http://www.pontianakpost.co.id/hoax diakses pada tanggal 22 Oktober 2017.
1 Amirudin Mahmud, http://www.kompasiana.com/amirudinmahmud diakses pada tanggal 30
September 2017.

1> Robert Trager, Susan Dente Rose, Amy Reynolds. The Law of Journalism and Mass
Communication, CQ Press: Washington, 2012.
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dapat dijadikan indikasi penyebab hukum yang seakan tidak berdaya

menangkal hoax.'®

Contoh hoax terjadi pada tahun 2015. Hoax tersebut beredar di WhatsApp
dan Facebook, diklaim berisi arahan wakil komandan Brimob kepada
intelijen dan pengamanan internal terkait pengamanan unjuk rasa besar
yang rencananya dilakukan 4 November mendatang. Isinya cukup
mengkhawatirkan, menjabarkan kemungkinan kerusuhan di beberapa titik
seperti di Balai Kota, Monas, Bekasi, Tangerang, dan lainnya. Juga
memuat adanya 'pelaku teror yang menyiapkan aksi bom, penembakan,
dan pembunuhan dengan sasaran kantor kedutaan' dan ‘rencana
penyerangan ke perumahan elite dan mal'. Nyatanya berita ini hanya
karangan belaka, kata polisi.” Contoh berita palsu (hoax) seperti hal diatas
merupakan informasi atau berita yang di tata sedemikian rupa sehingga

menimbulkan keresahan dan kebencian di antara masyarakat.

Banyaknya berita palsu yang beredar tidak lagi hanya merugikan satu dua
orang yang terkait dengan pemberitaan tersebut, namun juga menimbulkan
rasa benci dan berpotensi memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa.
Perkembangan kejahatan ini jelas mencemaskan, mengingat tidak
mungkin  kita  menghentikan  laju  perkembangan  teknologi
informasi.*®Dampak yang diciptakan berita palsu menjadi sangat destruktif
saat dikaitkan dengan tingkat minat baca masyarakat Indonesia yang
masih sangat rendah.’® Karena meningkatkan tingkat minat baca di
Indonesia sangat tidak mudah, maka dari itu pemerintah mencari upaya

lain.?°

1¢ Nigel Yuswanto, http://www.kompasiana.com diakses pada tanggal 22 Mei 2017.

7 The British Broadcasting Corporation (BBC), http://www.bbc.com/indonesia diakses pada
tanggal 30 September 2017.

'8 Abdul Wahid, dan Mohammad Labib. Op cit. him. 131

19 Kompas, http://edukasi.kompas.com diakses pada tanggal 22 Oktober 2017.

20 Khozanah Hidayati, Minat Baca, Media Sosial dan Berita Hoax, http://www.dpp.pkb.or.id
diakses pada tanggal 22 Oktober 2017.
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Indonesia sebagai negara hukum memiliki ketentuan-ketentuan yang
mengatur negara dan warga negaranya demi terciptanya kehidupan yang
tertib dan damai. Maka dari itu pemerintah mengeluarkan upaya untuk
meredam berita palsu, yaitu dengan Undang Undang Nomor 11 Tahun
2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (selanjutnya akan
disebut UU ITE), yang diharapkan bisa meminimalisir jumlah pembuat
atau penyebar informasi palsu. Pada UU ITE, pasal mengenai hoax bisa
dilihat dari Pasal 28 ayat (2) yang berbunyi:

“(2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan
informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau
permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu
berdasarkan atas suku, agama, ras dan antargolongan (SARA)”
Bisa dilihat dari Pasal diatas bahwa “kebohongan” yang dilarang adalah
penyebaran informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian
atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu

berdasarkan atas Suku, Agama, Ras dan Antargolongan (SARA).

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik dibentuk berdasarkan
pertimbangan bahwa semakin cepatnya perkembangan arus globalisasi dan
semakin canggihnya teknologi, maka diperlukan peraturan yang mengatur
dan menjadi suatu ketentuan yang memberikan batasan-batasan, hak,
kewajiban, serta sanksi terhadap orang yang melakukan kejahatan dalam

media elektronik.*
Di dalam Pasal 45 ayat (2) UU ITE menyebutkan bahwa:

“Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 28 ayat (1) atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”
Pasal di atas merupakan Ketentuan Pidana untuk Perbuatan yang Dilarang,
khususnya Pasal 28 ayat (2). Hukum Pidana adalah bagian dari

keseluruhan hukum yang berlaku di suatu negara, yang mengadakan dasar-

2! Melihat bagian Menimbang dalam UU ITE



dasar dan aturan-aturan untuk menentukan perbuatan mana yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, kapan dan dalam hal apa mereka melanggar
larangan dan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat
dilaksanakan apabila ada orang yang disangka telah melanggar larangan
tersebut.?? Yang penting dalam hukum pidana bukan saja hal memidana si
pelaku namun sebelum sampai kepada itu, terlebih dahulu harus ditetapkan
apakah pelaku benar melakukan perbuatan pidana atau tidak. Lalu perlu
dilihat juga apakah perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan atau
tidak.?

Permasalahan mengenai hoax juga berkaitan dengan delneeming atau
dalam bahasa Indonesia disebut sebagai penyertaan. Delneeming adalah
tindak pidana yang dilakukan oleh lebih dari satu orang, artinya ada orang
lain dalam jumlah tertentu yang turut serta, turut campur, turut berbuat
membantu melakukan agar suatu tindak pidana itu terjadi, atau dalam kata
lain, orang yang lebih dari satu orang secara bersama-sama melakukan
tindak pidana, sehingga harus cari pertanggungjawaban dan peranan
masing-masing peserta dalam peristiva pidana tersebut.** Tujuan
deelneming adalah untuk minta pertanggungjawaban terhadap orang-orang
yang ikut ambil bagian sehingga terjadinya suatu tindak pidana. Hubungan
antar pelaku dalam menyelesaikan tindak pidana tersebut adalah bersama-
sama melakukan kejahatan, seorang mempunyai kehendak dan
merencanakan suatu kejahatan sedangkan ia mempergunakan orang lain
untuk melaksanakan tindak pidana tersebut atau seorang saja yang
melaksanakan tindak pidana, sedangkan orang lain  membantu
melaksanakan tindak pidana tersebut.”®> Berdasarkan sumber bacaan yang

telah penulis teliti, dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak dalam hoax

22 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Rineka Cipta: Jakarta, 2008, him. 1.

28 Mukhsin Nyak Umar - Zara Zias, “Studi Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif
Tentang Sanksi Pidana bagi Pelaku Pembantu Tindak Pidana Pembunuhan”.LEGITIMASI, Vol.
VI No. 1, Januari-Juni 2017

24 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, Sinar Grafika: Jakarta, 2008, him. 89

2> Soeharto RM, Hukum Pidana Materiil, Sinar Grafika: Jakarta, 1993, him. 45.



adalah pembuat berita palsu, penyebar berita palsu dan korban dari berita
palsu itu tersebut.”® Permasalahan yang sering diperdebatkan mengenai
hoax adalah bagaimana apabila pihak pembuat dan penyebar berita palsu
tersebut lebih dari 2 (dua) orang? Apakah perlakuan terhadap perbuatan
delneeming atau penyertaan dalam Hukum Pidana dianggap sama dalam
UU ITE? Dalam UU ITE tidak dijelaskan secara eksplisit mengenai
perbuatan delneeming yang terjadi pada hoax. Maka dari itu penulis akan
mengkaji hal tersebut berdasarkan Undang Undang yang berlaku serta

dikaitkan dengan teori Hukum Pidana.

Melihat pada maraknya berita palsu yang muncul belakangan ini
menandakan bahwa reformasi penegakan hukum pidana harus dapat
mengimbangi, bahkan kalau mungkin dapat mengantisipasi dan mencegah
timbulnya kejahatan bentuk baru. Berita palsu merupakan kejahatan
bentuk baru yang kompleks dan mempunyai akibat yang luas. Dengan
adanya peraturan mengenai berita palsu, kita dapat mengambil pemikiran
Roscoe Pound, “law as a tool of social engineering” Maksudnya pendapat
beliau adalah peraturan perundang-undangan, penegakan hukum pidana
harus bertujuan untuk mengubah pola pemikiran setiap penegak hukum
dan masyarakat untuk mengantisipasi dan mengatasi kejahatan yang
kompleks dan mengakibatkan dampak yang luas tersebut, dalam hal ini
mengenai hoax atau penyebaran berita palsu.”’ Pembahasan mengenai
masalah yang telah penulis singgung di atas sangat penting untuk
memperoleh jawaban tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan ini
dan hal-hal tersebutlah yang mendorong perlunya pengkajian atas masalah

ini.

26 Katheryn Russell-Brown, The Color of Crime: Racial Hoaxes, White Fear, Black Protectionism,
Police Harassment, and Other Macroaggressions (Critical America), NYU Press: New York,
1999, him. 58

2" Mochtar Kusumaatmadja, Konsep-Konsep Hukum Dalam Pembangunan, Alumni: Bandung,
2002, him. 84.



Il.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan
beberapa hal:
1) Bagaimana penafsiran Pasal 28 UU ITE berdasarkan kasus yang
ada di Indonesia?
2) Bagaimana pertanggungjawaban pembuat dan penyebar informasi

palsu dikaitkan dengan delneeming?

I11.  Tujuan Penelitian
1) Meneliti peraturan dalam Undang Undang ITE, khususnya Pasal
28 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik dan melihat pula ke Pasal 45a Undang
Undang no 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik
2) Untuk mengetahui pertanggungjawaban penyebar dan pembuat

informasi palsu dikaitkan dengan ketentuan pidana.

IV.  Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
yuridis normatif. Metode ini adalah metode atau cara yang dipergunakan
di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
pustaka yang ada.®® Maksudnya adalah penelitian ini dilakukan mencari
data melalui kepustakaan dan menitikberatkan pada penelitian dan
pengkajian terhadap data bidang hukum, seperti peraturan perundang-
undangan yang sesuai dengan pelaksanaan Undang Undang Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik berupa buku-
buku, artikel, jurnal, serta pendapat-pendapat para sarjana yang

28 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, PT
Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2009, him. 13-14.



berhubungan dengan tindak pidana hoax atau penyebaran berita palsu,
juga bahan-bahan yang terdapat dalam internet (browsing)

Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang terhubung dari satu bab ke bab yang
lainnya. Sistematika penulisan akan diuraikan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan, dan

sistematika penulisan.

BAB II: Pengaturan Perbuatan Hoax dalam Undang Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik

Bab ini akan membahas mengenai istilah hoax, unsur-unsur hoax, macam-
macam hoax serta pengaturan yang dimuat dalam Hukum Pidana dan

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik.

BAB I11: Pengaturan Hoax di Indonesia

Bab ini akan membahas mengenai uraian teori yang bersangkutan dengan
hoax dikaitkan dengan teori-teori Keturutsertaan dalam Hukum Pidana
serta dikaitkan pula dengan Undang Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

BAB IV: Analisis Pertanggungjawaban Pidana dari Penyebar dan

Pembuat Informasi Palsu (Hoax) atas Delik Hoax Dalam Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik
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Bab ini akan membahas mengenai pertanggungjawaban dari penyebar dan
pembuat informasi palsu berdasarkan teori-teori dan asas-asas Hukum

Pidana.

BAB V: Penutup

Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari

penulis.
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